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PENDAHULUAN

Organisasi adalah wadah atau tempat sekelompok orang bekerja untuk mencapai
tujuan organisasi, tujuan organisasi harus selalu dapat mengikuti perkembangan untuk
meningkatkan dan mengembangkan daya saing dan produktivitas yang efektif dan
efisien.Setiap organisasi yang berusaha untuk mencapai tujuan yang ditetapkan perlu
mengelola sumber daya manusia (SDM), yang merupakan aspek yang sangat penting
dari semua sumber daya yang tersedia dalam organisasi.setiap orang memiliki
kemampuan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan kerja dan kondisi
karyawan, maka perlu didorong berbagai cara untuk meningkatkan semangat dan
semangat kerja, yang akan menumbuhkan motivasi sehingga dapat meningkatkan
efisiensi kerja.

Permasalahan yang sering dijumpai dalam organisasi adalah mengapa beberapa
pegawai memiliki kinerja yang lebih baik dari pada yang lain Hal ini merupakan
masalah yang terus menerus muncul dan selalu menjadi masalah yang dihadapi oleh
pimpinan unit Kkerja, sehingga sebagian pegawai mempunyai kemampuan dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan organisasi. Skill dan ekspektasi semangat kerja,
terkadang beberapa karyawan memiliki kemampuan dan skill, namun semangat kerja
tidak tinggi, sehingga kinerja tidak sesuai dengan ekspektasi organisasi, yang dapat
dimaklumi, karena dalam sebuah organisasi terdiri dari individu-individu dengan latar
belakang dan tujuan yang berbeda (Rahmawati, 2014).

Hasibuan (2001) menyatakan motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi kerja
adalah suatu proses dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan
serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. Tujuan yang jika
berhasil dicapai maka akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut
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(Rahmadita, 2013). Semakin tepat usaha pemberian motivasi, produktivitas tenaga kerja
semakin tinggi, alhasil menguntungkan kedua belah pihak baik perusahaan maupun
karyawan (Permatasary & Nurdjajadi, 2008).

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, manusia akan termotivasi oleh
kebutuhannya. Sekalipun motivasi itu penting, motivasi itu sulit dicapai.Perlu dipahami
bahwa dalam organisasi publik, interaksi dan aktivitas positif dan negatif yang terkait
dengan pelaksanaan tugas sering terjadi. Ada beberapa bentuk dorongan untuk
mendongkrak semangat kerja, yaitu dengan lebih mengedepankan keinginan kerja
karyawan yang akan memunculkan kreativitas dan kemampuan kerja karyawan.
Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi sangat penting jika hasil-hasil kinerja yang
tinggi ingin dicapai secara konsisten. Analisis yang lebih mengkonsentrasikan pada
kinerja akan lebih memberikan penekanan pada dua faktor utama yaitu, motivasi dari
karyawan dan kemampuan dari karyawan untuk bekerja (Ambar & Rosidah, 2003).

Produktivitas kerja merupakan pemanfaatan atau penggunaan sumber daya
karyawan secara efektif dan efisien, ketepatan atau keserasian penggunaan metode atau
cara kerja dibandingkan dengan alat atau waktu yang tersedia dalam rangka mencapai
tujuan. Seseorang yang memiliki produktivitas kerja yang tinggi akan memperlihatkan
sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sedangkan yang tidak puas akan
memperlihatkan sikap yang negatif terhadap pekerjaannya itu sendiri.

Ada beberapa indikator dari produtivitas yang dinyatakan oleh Sutrisno (2009):
(1) Kemampuan. Mempunyai kemampuan untuk melaksnakan tugas, kemampuan
seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. (2) Semangat kerja. Merupakan usaha
untuk lebih baik dari hari kemarin. Indicator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil
yang dicapai kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. (3) Meningkatkan hasil
yang dicapai. Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan sal ah
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil
pekerjaan tersebut. Jadi upaya upaya untuk memanfaatkan produktivitas bagi masing-
masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

Memotivasi bawahan dilakukan dengan memberi karyawan berbagai tanggung
jawab dan peluang untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. Motivasi sangat penting
karena diharapkan dengan adanya motivasi setiap karyawan akan bekerja keras dan jeli
untuk mencapai efisiensi kerja yang tinggi. Motivasi akan memberikan inspirasi,
dorongan dan semangat kepada karyawan guna menjalin hubungan kerja yang baik
antara karyawan dan pimpinan, sehingga dapat memaksimalkan tujuan organisasi.

Apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal sesuai dengan target yang
telah di tentukan maka perusahaan haruslah memberikan motivasi pada karyawan agar
karyawan mau dan rela mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimiliki demi pekerjaan.
Persoalan dalam memotivasi karyawan tidak mudah karena dalam diri karyawan
terdapat keinginan, kebutuhan dan harapan yang berbeda antara satu karyawan dengan
karyawan lain. Jadi apabila manajemen dapat memahami persoalan motivasi dan
mengatasinya maka perusahaan akan mendapatkan Kkinerja karyawan yang optimal
sesuai dengan standar yang di tentukan.

Karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi adalah karyawan yang mempunyai
tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu serta tanggung
jawab untuk memecahkan berbagai masalah, memiliki tujuan yang jelas, lebih
mementingkan umpan balik yang nyata tentang hasil prestasinya.Begitu juga Karyawan
yang memiliki produktivitas yang baik adalah karyawan yang mempunyai kemampuan
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untuk melaksanakan tugas dan memiliki keterampilan serta professional dalam bekerja,
memiliki semangat kerja untuk lebih baik dari hari kemarin.

Permasalahan peningkatan produktivitas kerja erat kaitannya dengan bagaimana
memotivasi karyawan, bagaimana menumbuhkan sikap positif dalam lingkungan kerja
dan bagaimana agar kedua hal tersebut mampu meningkat produktivitas secara efektif
serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif, agar karyawan mau
bekerja optimal sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Semangat
dan gairah kerja karyawan dapat dilihat pada tingkat produktifitas kerja. Semangat kerja
yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap usaha kerja sama karyawan. Salah satu cara
agar tujuan tersebut dapat tercapai adalah tugas perusahaan untuk memberikan pelatihan
kepada para karyawanny untuk meningkatkan semangat dan kemampuan dan kerjanya.
Satu hal yang teramat penting tetapi kurang diperhatikan oleh perusahaan adalah
menjaga motivasi perusahaan. Motivasi para karyawan haruslah bersifat professional,
karyawan harus memiliki impian atau tujuan, memiliki pikiran yang positif dan berjiwa
besar dalam menghadapi kegagalan, mempunyai keinginan yang kuat untuk berhasil
serta mengetahui apa yang harus dilakukan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian kualitatif,
dengan pendekatan studi kasus. Yang menjadi informan pada penelitian ini adalah
berjumlah 8 orang. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah manajer,
supervisor, admin, sales, driver, helper, karena menurut pilihan peneliti yang dianggap
terbaik dalam memberikan informasi yang dibutuhkan kepada peneliti. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara,
reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang
kemudian dapat ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Motivasi Kerja
a. Daya pendorong
1) Tindakan yang dilakukan manajer ketika karyawan terlihat bosan dengan
pekerjaan
Manajer merupakan pimpinan di lembaga pendistribusian yang dikelolanya,
sebab seluruh program distribusi barang yang dilakukan sesuai dengan yang
diharapkan atau tidak tergantung pada kecakapan manajer sebagai pimpinan.
Sebagian besar karyawan berasumsi bahwa manager tidak dapat memberikan daya
pendorong atau semangat saat karyawannya merasa bosan dan kadang solusi yang
diberikan tidak sesuai dengan realita yang terjadi saat rasa bosan benar-benar
terjadi pada karyawannya. Berarti peran manager dalam memberikan daya
pendorong masih kurang.
2) Manager selalu memberikan penghargaan atas setiap prestasi karyawan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 8 orang informan bahwa
karyawan sebagian besar menyetujui bahwa manager selalu memberikan
penghargaan atas prestasi karyawan.
3) Manajer sudah menciptakan lingkungan kerja yang baik dan nyaman untuk
karyawan.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan informan bahwa manager
belum menciptakan lingkungan kerja yang baik untuk karyawan karna masih
banyak tanggapan-tanggapan yang kurang baik dari karyawan.

b. Kemauan
1) Manager ikut berpartisipasi dalam membantu karyawan yang mengalami kesulitan

Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 orang informan dapat disimpulkan
bahwa menurut karyawan manager selalu berpartisipasi dalam membantu
karyawan yang mengalami kesulitan dengan mencari cara bagaimana
menyelesaikan kesulitan tersebut.

2) Manager selalu memberikan perhatian kepada karyawan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa
menurut karyawan manager tidak sepenuhnya memberikan perhatian kepada
karyawan karena manager tidak sepenuhnya mengizinkan karyawan untuk
beristirahat saat merasa jenuh dalam bekerja.
3) Cara manajer menumbuhkan kemauan dalam diri karyawan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa
cara manager menumbuhkan kemauan dalam diri karyawan sudah dilakukan
dengan baik karena manager selalu memberikan penghargaan atas pekerjaan yang
mereka lakukan dengan baik.

c. Tanggung jawab
1) Bentuk tanggung jawab yang manajer berikan kepada karyawan

Karyawan sebagian besar menolak pendapat dari manajer yang sering
melakukan evaluasi.

2) Cara manajer menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri karyawan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa karyawan
berpendapat bahwa manajer tidak selalu mendengarkan apa pendapat dari
karyawan dan terkadang berikap egois.

2. Produktivitas Kerja
a. Kemampuan
1) Tindakan yang dilakukan manajer ketika karyawan tidak mampu menyelesaikan
pekerjaannya
Yang dilakukan manager ketika karyawan tidak mampu menyelesaikan
pekerjaannya, berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa sebagian
karyawan berpendapat bahwa manager selalu memberikan solusi pada setiap
permasalahan yang dihadapi oleh karyawan, ada juga karyawan yang berpendapat
bahwa manager mengabaikankan permasalahan karyawan dan karywan ditegur
dengan cara yang kurang baik.
2) Manajer memberikan tanggung jawab sesuai dengan kemampuan karyawan
Manager memberikan tanggung jawab sesuai dengan kemampuan
karyawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan bahwa manager sudah
memberikan tanggung jawab sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karyawan
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3) Karyawan selalu bekerja keras dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan karyawan menjelaskan
bahwa mereka sudah bekerja keras dalam menyelesaikan pekerjaannya yang
walaupun hasil di dapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan.

b. Semangat kerja
1) Dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan mempunyai inisiatif atau menunggu
perintah dari atasan?

Dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan selalu mempunyai inisiatif
sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan karyawan melakukan
tugasnya sesuai dengan bidangnya masing-masing tanpa menunggu perintah dari
atasan yang walaupun terkadang ada pekerjan yang membutuhkan arahan dari
atasan.

2) Karyawan selalu hadir tepat waktu

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang mengatakan bahwa
tidak semua karyawan selalu hadir tepat waktu walaupun jam kerja sudah
ditetapkan perusahaan.

3) Tindakan yang dilakukan manajer lakukan untuk meningkatkan semangat kerja
karyawan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa untuk meningkatkan
semangat kerja karyawan manager memberikan insentif kepada karyawan yang
bekerja dengan baik akan tetapi insentif yang diberikan sering terlambat tidak
sesui dengan kesepakatan, karyawan juga sedikit tidak setuju dengan ketentuan
bahwa promosi jabatan hanya berlaku untuk sales.

c. Meningkatkan hasil yang dicapai
1) Tindakan yang dilakukan manajer lakukan ketika karyawan tidak mencapai target
yang sudah diberikan

Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan informan manager selalu
mencari solusi atas setiap permasalahan yang dihadapi oleh karyawan, akan tetapi
ada karyawan yang merasa bahwa cara manager menegur karyawan kurang baik.

2) Tujuan yang belum tercapai dari perusahaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa karyawan
menginginkan perusahaan menjadi lebih baik dari sebelumnya.

3) Upaya yang dapat manajer lakukan untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa manager selalu
memberikan insentif kepada karyawan yang mempunyai produktifitas yang baik
akan tetapi manager masih membeda-bedakan karyawan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa
peran manager dalam memotivasi karyawan masih kurang karena banyak karyawan
yang merasa belum bisa diberikan dorongan saat karyawan merasa bosan dan lelah
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namun karyawan merasa manager mampu meningkatkan kemauan karyawan dalam
meningkatkan penjualan karyawannya agar dapat mencapai target sedangkan untuk
tanggung jawab manager memberikannya sesuai dengan kemampuan para karyawan.
Manager mampu mencari solusi saat karyawannya mendapat masalah dan
menyelesaikannya namun ada juga beberapa karyawan yang merasa manager
mengabaikan masalahnya, semangat yang diberikan manager kepada karyawan dapat
dikatakan baik karena semangat yang diberikan mampu membuat karyawan mencapai
targetnya saat manager tidak mencapai target sekali pun manager akan melakukan
observasi agar masalahnya dapat tercapai manager juga mampu meningkatkan
produktifitas karyawannya.

Motivasi adalah pemberian daya pengerak agar dapat menciptakan kegairaan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja efektif, dengan segala daya upaya untuk mencapai
kepuasan. Sedangkan motivasi yang dilakukan oleh menager PT.centra distribusi utama
seperti daya pengerak dalam pemberian insentif yang diberikan tidak sesuai dengan
ketetapan yang telah ditetapkan, manager jarang memberikan perhatian pada karyawan
karena manajer selalu menekan karyawan untuk bekerja misalnya disela-sela bekerja
kita tidak diperbolehkan untuk melakuan aktivitas lain untuk sekedar menghilangkan
rasa jenuh dari pekerjaan yang dilkukan.

Produktivitas adalah kegiatan untuk menghasilkan segala sesuatu baik dalam
bentuk barang dan jasa. Produktivitas PT.Centra Distribusi Utama dapat dikatakan baik
dilihat dari penjelasan hasil wawancar dengan salah satu karyawan (yang menyatakan
bahwa karyawan sudah melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik) sehingga
produktivitas PT.Centra Distribusi Utama dapat dikatakan stabil. Hal tersebut terjadi
akibat adanya tekanan dari manager yang melakukan penekanan pada setiap karyawan
untuk mencapai target dari prusahaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan motivasi dan produktivitas tidak selalu
berkaitan, karena dilihat dari hasil penelitian bahwa motivasi yang diberikan kurang,
dari cara manager memberikan motivasi insentif yang terlambat tidak sesuai dengan
waktu yang ditentukan, karyawan juga merasa bahwa manager mengabaikan keluhan
yang disampaikan oleh karyawan, sedangkan produktivitas meningkat hal ini
dikarenakan adanya tekanan yang didapaatkan karyawan saat bekerja, tekanan tersebut
berupa teguran dengan cara yang tidak baik seperti nada bicara tinggi. Contohnya saat
jam istrahat karyawan tidak boleh melebihi batas waktu yang sudah disepakati dari
awal. namun menrunnya penjualan dikarnakan beberapa faktor seperti kejadian yang
tidak terduga yang terjadi di jalan saat pengantaran barang dan adanya pandemi covid-
19. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tentang peranan motivasi guna
meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada PT. Central Distribusi Utama adalah
sebagai berikut:

Motivasi tidak selalu berperan dalam meningkatkan produktivitas karyawan
karena dapat dilihat dari cara manager PT. Central Distribusi Utama memberikan
motivasi kepada karyawan kurang baik, karena dilihat dari cara manager dalam
memberikan daya pendorong baik berupa gaji dan insentif yang terlalu lama sehingga
mengakibatkan faktor yang memotivasi karyawan semakin menurun. Jadi dapat
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disimpulkan motivasi dan produktivitas tidak selalu berkaitan karena dilihat dari hasil
penelitian bahwa motivasi yang diberikan kurang sedangkan produktivitas meningkat
dikarenakan adanya tekanan yang didapatkan dari perusahaan berupa pemenuhan target
namun menurunnya penjualan dikarenakan beberapa faktor seperti kejadian yang tidak
terduga yang terjadi di jalan saat pengantaran barang dan adanya covid.

Tujuan dari motivasi kerja adalah meningkatkan semangat kerja kepada setiap
pegawai agar pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Dampak
yang terjadi apabila dalam perusahaan tidak ada motivasi kerja karyawan akan
melakukan pekerjaannya dengan biasa saja dan kurang semangat dalam melaksanakan
tugasnya seperti yang terjadi pada PT. Central Distribusi Utama motivasi yang
didapatkan oleh karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Khadijah
yang berjudul peran motivasi dalam upaya meningkatkan produktifitas karyawan, hasil
penelitian diketahui bahwa motivasi tidak dapat mempengaruhi produktifitas kerja
karyawan karena faktor eksternal dan internal dalam diri karyawan. Namun Tidak
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni yang berjudul peranan
motivasi dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan, hasil penelitian diketahui
bahwa memberikan motivasi kerja bertujuan untuk mengefektifkan kerja karyawan,
mengerti dan paham akan tugas-tugas yang harus dilakukan, meningkatkan ide-ide yang
baik dalam bekerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi untuk meningkatkan produktivitas
yang dilakukan oleh manager PT. Central Distribusi Utama yaitu motivasi tidak
berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan hal ini dilihat dari cara manager
memberikan motivasi kepada karyawan namun produktivitas karyawan tetap stabil
karena produktivitas karyawan lebih menuju kepada pemenuhan target yang harus
dipenuhi oleh karyawannya tetapi penjualan mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya dikarenakan faktor utama yaitu covid.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang peranan motivasi guna
meningkatkan produktivitas kerja di PT. Central Distribusi Utama, maka penulis
menarik kesimpulan yakni motivasi tidak selalu berperan dan berkaitan dengan
prouktivitas karyawan, hal tersebut diketahui dari cara manager memberikan motivasi
kepada karyawan yang kurang baik, cara manager dalam memberikan daya pendorong,
meningkatkan kemauan dan tanggung jawab karyawan juga masih kurang baik.
Manager selalu mengapresiasi pegawai sehingga produktivitas karyawan masih tetap
tergolong stabil dan merupakan tekanan dari perusahaan untuk mencapai target. Tetapi
penjualan mengalami penurunan dikarenakan faktor utama yaitu covid.
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